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JURNAL

EDITORIAL

Bismillahirrahmanirrahiim,

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan anugerah iman dan ilmu kepada
hamba-Nya. Tak terasa tim editor Jurnal TekLA telah menuntaskan proses review dan
penerbitan Volume 6 Edisi 1 di Bulan Juli 2024 ini. Tim Editor menerima beberapa makalah
dari dalam dan luar Polbeng. Namun dari jumlah tersebut, hanya 9 naskah yang diterima
pada edisi ini.

Dalam edisi ini, topik naskah yang ditampilkan meliputi beberapa fokus keilmuwan
Teknik Sipil. Secara kuantitas, minat publikasi di kalangan civitas akademik bidang ilmu
Teknik Sipil semakin meningkat. Hal ini dibuktikan dengan jumlah naskah yang diterbitkan
pada edisi kali ini sebanyak enam naskah. Meskipun demikian, Tim Editorial Jurnal TekLA
bertekad meningkatkan kualitas naskah yang diterima dan menjaga proses review yang
independen terhadap naskah-naskah tersebut. Lebih lanjut, tim Editorial juga menerapkan
pemeriksaan kemiripan (similarity) terhadap seluruh naskah sebelum dilakukan proses
review.

Tim Editorial berterimakasih kepada para reviewer eksternal yang berasal dari berbagai
Perguruan Tinggi di Indonesia. Berkat saran koreksi dan review yang dijalankan oleh para
reviewer tersebut, maka tim dapat menuntaskan penerbitan edisi ini.

Bengkalis, 30 Juli 2024

Indriyani Puluhulawa, S.T., M. Eng
Editor-in-Chief Jurnal TekLA
email: indriyani_p@polbeng.ac.id
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Inventarisasi Kerusakan Jalan SDN 04 Damon Bengkalis Dengan Metode
PCI Menggunakan ArcGIS 10.8

Yogi Andri Saputra!, Hendra Saputra?,
1.2 Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bengkalis
yogisaputra8154@gmail.com’, hendrasaputra@polbeng.ac.id’

Abstrak

Studi ini menerapkan metode Pavement Condition Index (PCI) yang terintegrasi dengan ArcGIS 10.8 untuk Inventarisasi Data Kerusakan Jalan di SDN 04 Damon,
Kecamatan Bengkalis. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis kondisi jalan di sekitar sekolah, dengan fokus pada segmen jalan yang
memperoleh skor "poor" menurut PCIL. Data kerusakan diperoleh melalui survei lapangan, lalu dianalisis menggunakan metode PCI dan visualisasi spasial ArcGIS.
Hasilnya mengungkapkan bahwa sejumlah segmen jalan tergolong "poor", berpotensi mempengaruhi mobilitas dan keselamatan siswa. Integrasi PCI dan ArcGIS
memberikan informasi yang penting bagi keputusan pemeliharaan jalan yang tepat. Penelitian ini menyoroti pentingnya pemeliharaan jalan di sekitar lingkungan
pendidikan, sambil menunjukkan potensi teknologi geospasial dalam penilaian dan pemeliharaan infrastruktur. Implikasi temuan ini mendukung upaya sekolah
dan pemerintah setempat untuk meningkatkan kondisi jalan dan menjaga keamanan siswa.

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, PCI, ArcGIS 10.8.

Abstract

This study applies the Pavement Condition Index (PCI) method integrated with ArcGIS 10.8 for Road Damage Data Inventory in SDN 04 Damon, Bengkalis
District. This research aims to identify and analyze road conditions around the school, with a focus on road segments that receive a "poor" score according to the
PCL Damage data is obtained through field surveys, then analyzed using the PCI method and ArcGIS spatial visualization. The results reveal that several road
segments are classified as "poor," potentially affecting student mobility and safety. The integration of PCI and ArcGIS provides essential information for making
accurate road maintenance decisions. This study highlights the importance of road maintenance around educational environments while showcasing the potential
of geospatial technology in infrastructure assessment and maintenance. The implications of these findings support the efforts of schools and local governments to
improve road conditions and ensure student safety.

Keywords: Road Demage, PCI, ArcGIS 10.8.

peranan krusial dalam mendukung

1. PENDAHULUAN pertumbuhan  ekonomi  dan  mobilitas

Infrastruktur jalan bukan hanya sekadar
jaringan fisik yang menghubungkan tempat,
tetapi juga merupakan pilar penting dalam
pembangunan suatu masyarakat. Kualitas jalan
memiliki dampak yang mendalam terhadap
berbagai aspek kehidupan, mulai dari ekonomi
hingga lingkungan. Seiring dengan
pertumbuhan  populasi dan  urbanisasi,
permintaan terhadap sistem transportasi yang
efisien semakin meningkat. Oleh karena itu,
pemeliharaan dan pemetaan kondisi jalan
menjadi semakin penting.

Jalan merupakan prasarana transportasi darat
yang memiliki peranan sangat penting dalam
sektor perhubungan darat, yang mendukung
kesinambungan distribusi barang dan jasa
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
disuatu daerah[1].Infrastruktur jalan memiliki

masyarakat. Seiring dengan waktu, penurunan
kualitas permukaan jalan dapat mengakibatkan
peningkatan biaya perawatan dan risiko
kecelakaan. Menurut World Economic Forum,
dampak buruk dari kondisi infrastruktur jalan
yang memburuk dapat berdampak signifikan
pada ekonomi dan kesejahteraan Masyarakat
[2].

Dalam konteks ini, kondisi jalan di sekitar
institusi pendidikan juga memiliki arti penting.
Kerusakan jalan dapat berpotensi
mempengaruhi akses siswa ke sekolah dan
keselamatan mereka saat perjalanan. Melalui
pemantauan dan pemeliharaan yang efektif,
potensi risiko ini dapat dikelola dengan lebih
baik.



JURNAL INOVTEK SERI TEKNIK SIPIL DAN APLIKASI (TEKLA),

VOL. 6,NO. 1, JULI 2024

Dalam penelitian ini, kami mengadopsi
metode Pavement Condition Index (PCI) untuk
mengevaluasi kondisi jalan di sekitar SDN 04
Damon, Kecamatan Bengkalis. PCI telah diakui
sebagai pendekatan standar internasional untuk
mengukur tingkat kerusakan jalan[3]. Metode
ini memungkinkan kami untuk
mengidentifikasi dan mengkategorikan jenis
kerusakan serta menghitung skor PCI yang
merefleksikan tingkat keparahan kerusakan
pada setiap segmen jalan.

Selain itu, kami memanfaatkan teknologi
sistem informasi geografis (GIS) yang kuat,
dengan fokus pada perangkat lunak ArcGIS
10.8. ArcGIS telah mengubah cara Kkita
memahami dan menganalisis data spasial.
Kemampuannya dalam mengintegrasikan data
geografis dari berbagai sumber, melakukan
analisis  spasial yang  canggih, dan
memvisualisasikan informasi dalam bentuk
peta yang informatif menjadi kunci dalam
pemahaman lebih dalam tentang kerusakan
jalan dan implikasi pemeliharaan.

Pemanfaatan teknologi sistem informasi
geografis (GIS), khususnya ArcGIS, dalam
analisis kondisi jalan telah terbukti memberikan
kontribusi yang signifikan. ArcGIS digunakan
untuk  evaluasi kondisi jalan  dengan
mengintegrasikan data kerusakan dan data
spasial [4]. Penggunaan ArcGIS
memungkinkan peneliti untuk memetakan pola
kerusakan  pada peta dengan jelas,
memvisualisasikan distribusi kerusakan, dan
mengidentifikasi area-area yang memerlukan
perawatan lebih lanjut.

Lebih lanjut, pengembangkan praktik standar
untuk penilaian kondisi jalan dengan
menggunakan video kamera, dan ArcGIS
digunakan untuk mengolah dan menganalisis
data yang dihasilkan. Integrasi ArcGIS
memberikan kerangka kerja yang efektif dalam
menggabungkan data kerusakan jalan dengan
lokasi spasialnya, sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang
kondisi jalan [5]. Adanya peta GIS dapat
dijadikan sebagai media monitoring data
kerusakan jalan [6].

2. METODOLOGI

E-ISSN 2715-842x

A. Lokasi Penelitian

SDN 04 Damon terletak di Kecamatan
Bengkalis, yang merupakan salah satu bagian
dari Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau.
Kecamatan Bengkalis memiliki karakteristik
geografis dan lingkungan yang beragam,
termasuk berbagai tipe jalan dan tingkat
aktivitas lalu lintas. Jalan SDN 04 Damon ini
memiliki Panjang jalan 630 m dengan lebar 6 m.

PEny & e L A
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

B. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti
serangkaian tahapan yang terstruktur untuk
mencapai tujuan dari Inventarisasi Data
Kerusakan Jalan di SDN 04 Damon,
Kecamatan Bengkalis menggunakan metode
Pavement Condition Index (PCI) dan ArcGIS
10.8. Data kerusakan jalan dikumpulkan
melalui  survei lapangan  menggunakan
perangkat pengukuran digital yang telah
dikalibrasi sebelumnya [4]. Berikut adalah
tahapan penelitian yang dijalankan:
1) Studi pendahuluan dan konsep

Tahapan awal melibatkan studi literatur
untuk memahami konsep dasar PCI, ArcGIS,
dan konsep-konsep terkait pemeliharaan jalan.
Hasil studi pendahuluan ini menjadi dasar
dalam merancang desain penelitian yang sesuai.
2) Desain penelitian
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Desain penelitian dipersiapkan dengan
mempertimbangkan tujuan penelitian dan
sumber daya yang tersedia. Pendekatan
kuantitatif dengan metode survei lapangan dan
analisis geospasial ArcGIS dipilih sebagai
metode yang sesuai.

3) Pengumpulan data

Data kerusakan jalan dikumpulkan melalui
survei lapangan. Peralatan pengukuran digital
digunakan untuk mengambil data jenis
kerusakan, tingkat keparahan, dan koordinat
GPS. Data juga diperkaya dengan dokumentasi
visual berupa foto.

4) Perhitungan PCI

Data yang terkumpul diolah dengan metode
perhitungan PCI. Setiap jenis kerusakan
diberikan skor berdasarkan pedoman standar.
Skor ini digunakan untuk menghitung nilai PCI
untuk setiap segmen jalan.

5) Analisis data

Analisis statistik dan visualisasi spasial
menggunakan ArcGIS 10.8 membantu dalam
menginterpretasi hasil.

C. Metode PCI
Dalam upaya memahami pentingnya
pengukuran kondisi jalan, Smith dan Johnson

(2019) menjelaskan bahwa metode Pavement

Condition Index (PCI) telah menjadi

pendekatan yang diterima secara luas dalam

menilai kondisi infrastruktur jalan[7].

Pavement Condition Index (PCI) adalah
metode standar yang digunakan untuk
mengukur kondisi fisik permukaan jalan
dengan tujuan memperoleh gambaran obyektif
tentang tingkat kerusakan dan kemunduran
infrastruktur jalan. Metode ini memungkinkan
peringkat kondisi jalan berdasarkan visualisasi
dan analisis kerusakan[3].

Pada dasarnya, PCI melibatkan beberapa
langkah utama:

1) Identifikasi Kerusakan: Jenis-jenis
kerusakan pada jalan seperti retak, lubang,
dan deformasi lainnya diidentifikasi dan
dicatat.

2) Penilaian Tingkat Keparahan: Setiap jenis
kerusakan diberi skor berdasarkan tingkat
keparahannya. Skor ini mencerminkan

E-ISSN 2715-842x

dampak kerusakan pada kualitas perjalanan
dan keselamatan pengguna jalan.

3) Perhitungan Sub-Skor: Skor dari setiap
jenis  kerusakan  dijumlahkan  untuk
membentuk  sub-skor,  merefleksikan
kondisi masing-masing jenis kerusakan
pada segmen jalan.

4) Perhitungan Skor Akhir: Sub-skor ini
dihitung dan dinormalisasi menjadi skala 0
hingga 100, dengan 100 mewakili kondisi
sempurna dan 0 mewakili kondisi sangat
buruk.

5) Interpretasi Hasil: Skor akhir PCI diartikan
ke dalam kategori yang menggambarkan
tingkat kondisi jalan, seperti "excellent,"
"good," "fair," "poor," dan "very poor[5]."

Integrasi PCI dengan teknologi geospasial
seperti  ArcGIS memperkuat analisis dan
pemetaan kondisi jalan secara spasial.

Srandard PO Smppested
Kating Seale Color:

sk Cireen
Laghit Green
Yellow
Laght Bed
Sdedhmun Bed
[k Rl

Diark Grey

Gambar 2. Skala nilai PCI

D. ArcGIS 10.8

ArcGIS 10.8 merupakan platform perangkat
lunak sistem informasi geografis yang kuat dan
terintegrasi, digunakan untuk menganalisis,
memvisualisasikan, dan memahami data spasial
[8]. Dalam konteks penelitian ini, ArcGIS 10.8
digunakan untuk mendukung analisis data
kerusakan jalan dan pemetaan kondisi jalan
berdasarkan metode Pavement Condition Index
(PCD).
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Menurut Herwijnen, & Rietveld, (2019),
metode SMCA (Spatial multi criteria analysis)
sangat membantu dalam  pengambilan
keputusan terbaik terkait pemodelan, mitigasi
bencana dan strategi dalam kebijakan
pengembangan suatu wilayah kedepannya[9].

ArcGIS 10.8 memiliki beragam fitur yang
mendukung pemrosesan dan analisis data
geografis secara mendalam. Ini termasuk
kemampuan untuk:

1) Integrasi Data Spasial: Menggabungkan
data spasial dari berbagai sumber untuk
menciptakan representasi yang lebih
lengkap dan akurat dari wilayah penelitian.

2) Analisis Spasial: Melakukan analisis
kompleks seperti overlay, buffering, dan
analisis jarak untuk memahami hubungan
spasial antara berbagai elemen.

3) Visualisasi Data: Membuat peta yang
informatif dan mudah dipahami dengan
menggunakan simbologi yang sesuai.

4) Pemetaan Kondisi Jalan:
Memvisualisasikan hasil analisis kondisi
jalan berdasarkan PCI dalam bentuk peta
tematik, yang memungkinkan pemahaman
yang lebih baik tentang pola kerusakan dan
distribusi spasialnya.

5) Interpolasi Data: Menghasilkan visualisasi
kerusakan jalan secara keseluruhan melalui
teknik interpolasi spasial.

6) Pemrosesan Data Besar: Mengelola dan
menganalisis set data besar dengan efisien.

7) Integrasi Database: Menghubungkan data
spasial dengan basis data non-spatial untuk
analisis yang lebih komprehensif.

Dengan menggunakan ArcGIS 10.8,
penelitian  ini  memanfaatkan  teknologi
geospasial modern untuk menggambarkan
kerusakan jalan secara visual dan memberikan
wawasan  yang lebih  dalam terkait
pemeliharaan jalan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

4. Data jalan

Identitas jalan
Nama Jalan : Jalan SDN 04 Damon
Lebar Jalan :5m

E-ISSN 2715-842x

Panjang jalan : 630 m

B. Jenis Kerusakan
Pada jalan ini ditemukan 3 jenis kerusakan
jalan, antara lain:
1) Retak memanjang
2) Amblas
3) Alur

C. Analisis PCI

Berdasarkan hasil survei dilapangan,
diperoleh data:
1) Data kerusakan
Tabel 1. Data kerusakan
STA Jenis Panjang Lebar Kedalaman
Kerusakan M) (M) M)
Retak
Memanjang 1 17 0.19 0.01
Retak
0+000 Memanjang 2 71.9 0.2 0.011
sd Retak
0+'100 Memanjang 3 21 0.52 0.013
Amblas 1 50.4 1.5 0.14
Amblas 2 16.9 1.62 0.12
Amblas 3 4.05 1.37 0.13
Retak
Memanjang 4 5.18 0.37 0.005
Retak
Memanjang 5 10.2 0.45 0.011
Retak
Memanjang 6 18 0.35 0.02
Retak
Memanjang 7 11.3 0.28 0.01
Retak
0+1£0 Memanjang 8 4.88 0.4 0.01
s.
04200 Amblas 4 7.8 1.14 0.09
Amblas 5 6.16 0.72 0.08
Amblas 6 37.8 1.52 0.09
Alur 1 5.52 0.51 0.008
Alur 2 5.45 0.34 0.019
Alur 3 5.32 0.63 0.011
Alur 4 8.08 0.5 0.014
Alur 5 16.7 0.32 0.04
Amblas 7 7.5 2.8 0.14
0+200 Amblas 8 16.8 1.22 0.17
s.d  Amblas 9 8.16 3.07 0.17
04300 Amblas 10 926  3.12 0.15
Alur 6 37 0.76 0.04
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Tabel 2. Rata — rata kedalaman dan luasan

Jenis Rata - Rata Luasan Rata -
STA Kerusakan Kedalaman (M2) Rata
™M) Luasan
Retak
Memanjang 1 3.23
Retak 0.011 1438 9510
Memanjang 2
0+000
Retak
s.d M . 3 10.92
04100 emanjang
Amblas 1 75.60
Amblas 2 0.130 27.38 36.175
Amblas 3 5.55
Retak
Memanjang 4 1.92
Retak
Memanjang 5 4.59
Retak
Memanjang 6 0.011 6.30 3.584
Retak
Memanjang 7 3.16
Retak
OH(;)O Memanjang 8 1.95
S.
04200 Amblas 4 8.89
Amblas 5 0.086 4.44 23.594
Amblas 6 57.46
Alur 1 2.82
Alur 2 1.85
Alur 3 0.018 3.35 3.481
Alur 4 4.04
Alur 5 5.34
Amblas 7 21.00
20.50
0+200 Amblas 8 0.1575 23.859
sd  Amblas 9 25.05
04300 A mblas 10 28.89
Alur 6 0.04 28.12 28.12
D. Nilai PCI

Untuk mengukur tingkat kerusakan jalan
pengumpulan data dilakukan dengan mengukur
di lapangan dan melihat atau mengamati pada
tiap jenis kerusakan. Setiap kerusakan diukur
dengan meteran dan dikelompokkan pada jenis
masing - masing kerusakan[10].

Adapun jenis kerusakan
umumnya:

1) Retak kulit buaya
2) Kegemukan
3) Retak balok

jalan  pada

E-ISSN 2715-842x

4) Bergelombang

5) Amblas

6) Erosi

7) Retak sambungan

8) Retam memanjang dan melintang
9) Tumpahan minyak

10) Tambalan

11) Pengausan

12) Retak — retak / pelepasan
13) Alur

14) Sungkur

15) Retak slip

16) Mengembang

17) Lubang

Untuk mengetahui nilai PCI dari kondisi
jalan, dilakukan  penghitungan  nilai
pengurangan (Deduct Value) yang didapat dari
grafik hubungan density dengan deduct value
dibawah ini.
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Gambar 3. Grafik deduct value untuk kerusakan retak
memanjang dan melintang.
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Gambar 4. Grafik deduct value untuk kerusakan
amblas
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Gambar 5. Grafik deduct value untuk kerusakan alur

Setelah  didapat nilai deduct value,
dilanjutkan dengan penghitungan nilai TDV
(total deduct value) dengan menggunakan
grafik hubungan antara CDV dan TDV berikut:

Tabel 3. Analisis data hasil rekapan deduct value
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Gambar 6. Grafik hubungan CDV dengan TDV

Setelah didapatkan nilai CDV dan TDV
dilanjutkan dengan penghitungan nilai PCI
pada table berikut:

Jenis . . Deduct
Kerusakan Tingkat Luasan Total Density Value
STA = 0+000 s.d 0+100 = 100 M
Medium 3.23 14.38 10.92 - - 28.53 5.706 24
High 75.60 27.38 5.55 - - 108.53 21.7053 58
STA = 0+100 s.d 0+200 = 100 M
Medium 1.92 4.59 6.30 3.16 1.95 17.92 3.58452 19
High 8.89 4.44 57.46 - - 70.78 14.15664 49
13 Medium 2.82 1.85 3.35 4.04 5.34 17.40 3.48076 31
STA = 0+200 s.d 0+300 = 100 M
5 High 21.00 20.50 25.05 28.89 - 95.44 19.08768 55
13 High 28.12 - - - - 28.12 5.624 51
Tabel 4. Analisis data hasil TDV dan nilai PCI
Jenis . . Total -
Kerusakan Hdvi Mi TDV DV CbVv PCI Kondisi
STA
8 58 4.86 58 24 82 2 58 39 Very Poor
5 58 2 60 1 61 Y
STA
8 49 5.68 49 31 19 99 3 62 38
5 49 31 2 82 2 58 Very Poor
13 49 2 2 53 1 53
STA
5 55 5.13 55 51 106 2 74 26 Verv Poor
13 55 2 57 1 58 Y
E. Inventarisasi pada ArcGIS 10.8 inventarisasi data kerusakan jalan dilakukan
Inventarisasi data merupakan langkah dengan memanfaatkan platform perangkat

penting dalam pemahaman kondisi lapangan
yang akurat dan efisien. Dalam penelitian ini,

lunak ArcGIS 10.8.
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Tabel 5. Rekapan PCI

STA PCI Kondisi
0+000 s.d 0+100 39 Very Poor
0+100 s.d 0+200 38 Very Poor
0+200 s.d 0+300 26 Very Poor

Rata-Rata 34.33 Very Poor

Jadi tingkat kondisi kerusakan pada ruas
jalan SDN 04 Damon Bengkalis nilai PCI 34,33
adalah Very Poor.
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Dask Grey

Gambar 7. Hasil range

Berikut adalah langkah-langkah umum yang
ditempuh untuk melakukan inventarisasi
menggunakan ArcGIS 10.8:

1) Lokasi dan Pemetaan: Lokasi sekolah dan
jalan yang akan diinventarisasi ditandai
pada peta menggunakan ArcGIS.

2) Pengumpulan Data Kerusakan: Data
tentang kerusakan jalan dikumpulkan
melalui survei lapangan, termasuk jenis dan
tingkat kerusakan serta lokasi GPS.

3) Atribut Data: Informasi  kerusakan
ditambahkan sebagai atribut pada segmen
jalan di ArcGIS.

4) Analisis dengan PCIL: Data kerusakan

dianalisis menggunakan Pavement
Condition Index (PCI) untuk menilai
kondisi jalan.

5) Pemetaan Hasil: Hasil analisis, seperti skor
PCI, diplot pada peta untuk visualisasi
kondisi jalan.

E-ISSN 2715-842x

6) Interpretasi: Pemetaan hasil membantu
menginterpretasi  pola kerusakan dan
mendukung keputusan pemeliharaan.

Analisis ArcGIS yang dilakukan
menggunakan hasil iterpretasi citra foto udara
yang diambil menggunakan Drone DJI Metrice

300 RTK sehingga hasil foto yang dipetakan

lebih akurat dengan kondisi real dilapangan.

Hasil pemetaan lokasi menggunakan ArcGIS

10.8 dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 10. Visualisasi kerusakan



JURNAL INOVTEK SERI TEKNIK SIPIL DAN APLIKASI (TEKLA),

VOL. 6,NO. 1, JULI 2024

Dilanjutkan dengan pemetaan sebaran
kerusakan kedalam software ArcGIS 10.8
untuk memberi informasi dan bahan evaluasi
kedepanya. Setelah dilakukan pemetaan, data
hasil pemetaan dapat digunakan untuk bahan
presentasi evaluasi kerusakan jalan (Tabel 6).

4. KESIMPULAN

Tabel 6. Data atribut sebaran kerusakan jalan

E-ISSN 2715-842x

Penelitian ini berhasil menerapkan metode
Pavement Condition Index (PCI) dan teknologi
ArcGIS 10.8 dalam inventarisasi data
kerusakan jalan di sekitar SDN 04 Damon,
Kecamatan Bengkalis. Hasil dari penelitian ini
menyajikan wawasan penting terkait kondisi
jalan dan implikasi pemeliharaan di lingkungan
pendidikan.

FID Shape FID1 LAYER NAME Panjang Lebar Kedalaman Luasan
0 Polygon ZM 0 Layer  Retak Memanjang 1 17 0,19 0,01 3,23
1 Polygon ZM 1 Layer Retak Memanjang 2 71,9 0,2 0,011 14,38
2 Polygon ZM 2 Layer  Retak Memanjang 3 21 0,52 0,013 10,92
3 Polygon ZM 3 Layer Amblas 1 50,4 1,5 0,14 75,60
4 Polygon ZM 4 Layer Amblas 2 16,9 1,62 0,12 27,38
5 Polygon ZM 5 Layer Amblas 3 4,05 1,37 0,13 5,55
6 Polygon ZM 6 Layer Amblas 4 5,18 0,37 0,005 1,92
7 Polygon ZM 7 Layer Amblas 5 10,2 0,45 0,011 4,59
8 Polygon ZM 8 Layer Amblas 6 18 0,35 0,02 6,30
9 Polygon ZM 9 Layer Amblas 7 11,3 0,28 0,01 3,16
10 Polygon ZM 10 Layer Amblas 8 4,88 04 0,01 1,95
11 Polygon ZM 11 Layer Amblas 9 7,8 1,14 0,09 8,89
12 Polygon ZM 12 Layer Amblas 10 6,16 0,72 0,08 4,44
13 Polygon ZM 13 Layer Memanjang 4 37,8 1,52 0,09 57,46
14 Polygon ZM 14 Layer Memanjang 5 5,52 0,51 0,008 2,82
15 Polygon ZM 15 Layer Memanjang 6 5,45 0,34 0,019 1,85
16 Polygon ZM 16 Layer Memanjang 7 5,32 0,63 0,011 3,35
17 Polygon ZM 17 Layer Memanjang 8 8,08 0,5 0,014 4,04
18 Polygon ZM 18 Layer Alur 1 16,7 0,32 0,04 5,35
19 Polygon ZM 19 Layer Alur 2 7,5 2,8 0,14 21,00
20 Polygon ZM 20 Layer Alur 3 16,8 1,22 0,17 20,50
21 Polygon ZM 21 Layer Alur 4 8,16 3,07 0,17 25,05
22 Polygon ZM 22 Layer Alur 5 9,26 3,12 0,15 28,89
23 Polygon ZM 23 Layer Alur 6 37 0,76 0,04 28,12

Melalui metode PCI, kami mengidentifikasi kondisi jalan di sekitar lingkungan pendidikan.

segmen jalan yang mengalami kondisi "Very Poor,"
dengan nilai 34,33 mengindikasikan tingkat
kerusakan yang signifikan. Integrasi ArcGIS 10.8
memperkuat analisis dengan pemetaan spasial yang
mendalam, menghasilkan pemahaman lebih baik
tentang distribusi kerusakan jalan.

Kesimpulannya, pendekatan yang
menggabungkan metode PCI dan ArcGIS 10.8
memberikan pandangan komprehensif terhadap

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi
pengelolaan dan pemeliharaan infrastruktur jalan,
serta berpotensi meningkatkan mobilitas dan
keselamatan siswa di SDN 04 Damon.
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ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan
inovasi dimasa mendatan.
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